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Pada kasus Lapindo, pemerintah dan pihak-
pihak terkait saling lempar tanggung jawab
untuk menyelesaikan beberapa persoalan
ekonomi, sosial dan kemanusiaan dari kasus
tersebut.
PERAN FILM SEBAGAI MEDIA
SOSIALISASI LINGKUNGAN
Proses komunikasi massa pada intinya ialah
proses penyampaian pesan dari komuikator
kepada komunikan. Teori komunikasi massa
“merupakan salah satu proses komunikasi yang
berlangsung pada peringkat masyarakat luas,
yang identifikasinya ditentukan oleh ciri khas
institusional. Pesan merupakan suatu produk
dan komoditi yang mempunyai nilai tukar,
hubungan pengirim dan penerima lebih
banyak satu arah”. (Denis McQuail: 33). Film
merupakan salah satu dari media massa, film
berperan sebagai sarana komunikasi yang
digunakan untuk penyebaran hiburan,
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama dan
sajian teknis lainnya kepada masyarakat.
Karakteristik film sebagai usaha bisnis
pertunjukan dalam pasar sebenarnya belum
mampu mencakup segenap permasalahannya.
Dalam sejarahnya film mempunyai tiga elemen
besar diantaranya:
1. Pemanfaatan film sebagai alat propaganda.
Film ialah sebagai upaya pencapaian tujuan
nasional dan masyarakat. Hal ini berkaitan
dengan pandangan yang menilai bahwa film
memiliki jangkauan, realism, pengaruh
emosional, dan popularitas. Bauran
pengembangan unsur pesan dengan hiburan
sebenarnya sudah lama diterapkan dalam
kesusastraan dan drama (teater) namun
unsur film jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan teater dari segi
jangkauan penonton tanpa harus
kehilangan kredibilitasnya.
2. Munculnya beberapa aliran film
diantaranya drama, dokumenter,
dokudrama dan lain-lain.
3. Memunculkan aliran dokumentasi sosial.
Di samping itu, terdapat unsur-unsur
ideologi dan propaganda yang terselubung
dalam suatu film yang berasal dari
fenomena yang tampaknya tidak tergantung
pada ada atau tidaknya kebebasan
masyarakat. Fenomena ini berakar dari
keinginan untuk merefleksikan kondisi
masyarakat.
Dalam melihat dan mengkaji isi media,
banyak penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan berbagai perspektif teoritis.
Gans (1979) dan Gitlin (1980)
mengelompokan  pendekatan ini ke dalam
beberapa kategori, yaitu:
1. Isi media merefleksikan realitas sosial
dengan sedikit atau tanpa distorsi.
Pendekatan “mirror” ini beranggapan bahwa
apa yang disiarkan media merupakan
refleksi akurat tentang kenyataan sosial
kepada audiens. Pendekatan “null effects”,
juga beranggapan bahwa isi media
menggambarkan kenyataan, namun
kenyataan di sini merupakan hasil
kompromi antara yang menjual informasi
ke media dan yang membeli. Realitas
kompromi ini kemudian menjadi bagian
refleksi atas realitas di luar dan menjadi
bagian dari realitas media itu sendiri.
2. Isi media dipengaruhi oleh sosialisasi dan
sikap para pekerja media. Pendekatan
“communicator centered” ia mengatakan
bahwa faktor psikologis pekerja media
(seperti profesionalisme, sikap politik, dan
lainnya) membuat mereka memproduksi
realitas sosial dimana terdapat norma
ikatan sosial, ide, atau perilaku yang
“berbeda” diasingkan. Sosialisasi ini
berhubungan erat dengan latarbelakang
yang dimiliki oleh pelaku media. Dalam hal
ini pelaku yang dimaksudkan ialah para
pembuat film baik produser, kameramen,
penata cahaya, penata artistik, penulis
naskah, editing, terutama sutradara yang
mempunyai kewenangan penuh atas suatu
karya film.
3. Isi media dipengaruhi oleh rutinitas isi
media. Pendekatan ini menyatakan bahwa
isi media dipengaruhi oleh bagaimana para
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Abstrak
Akses terhadap informasi pertanian para petani 
sayur dan  petani padi  dipengaruhi oleh ketersediaan 
media komunikasi dan faktor-faktor internal dan 
faktor eksternal petani. Metode yang digunakan 
metode survei, responden berasal dari dua kelompok 
yaitu petani sayur dan petani padi. Responden terdiri 
2 klaster yaitu kelompk petani sayur dan petani padi, 
masing-masing kelompok  55 orang , sehingga total 
responden 110 petani. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi petani 
untuk mengakses informasi pertanian adalah tingkat 
kosmopolitan. Informasi pertanian yang dibutuhkan 
petani sayuran adalah pemasaran, sedangkan pada 
petani padi informasi yang dibutuhkan adalah 
teknologi produksi. Perbedaan tersebut menunjukkan 
ada perbedaan antara akses informasi pertanian 
antara petani sayur dan petani padi.
Kata Kunci : akses informasi, media komunikasi, 
petani
Abstract
Access to agricultural information to farmers 
vegetable and rice farmers could be affected by the 
availability of communications media and internal 
factors and external factors farmers. With the 
method of the survey, respondents came from two 
clusters namely vegetable growers and rice farmers. 
Each cluster number of respondents 55 people , 
bringing the total respondents 110 farmers. The 
results showed that the factors that influence 
farmers to access agricultural information is a 
cosmopolitan level . While agricultural information 
needed vegetable farmers is marketing , the rice 
farmers the information needed is the technology 
of production. It shows there is a difference 
between access to agricultural information 
between farmers vegetable and rice farmers .
Keywords : access to information , 
communication media , farmers 
PENDAHULUAN
Informasi	yang	dibutuhkan	petani	dalam	
pengelolaan usahatani dapat beragam sesuai 
dengan komoditas usahatani. Secara garis 
besar, informasi pada bidang pertanian 
secara luas dapat dikategorikan menjadi 
beberapa sub kegiatan dalam usahatani. 
Informasi	pertanian	tersebut	berupa	teknologi	
dan inovasi produksi, pengolahan hasil 
pertanian, pemasaran hasil, iklim dan cuaca, 
permintaan/penawaran	dan	permodalan.	
Beberapa informasi pertanian tersebut, dapat 
diakses melalui media komunikasi yang 
tersedia disekitar petani.
Dalam memperoleh informasi, petani 
dapat memanfaatkan media komunikasi. 
Media komunikasi merupakan saluran 
komunikasi yang dapat menyampaikan pesan 
berupa informasi yang diperlukan. Media 
komunikasi dapat berupa media komunikasi 
interpersonal, lengkap. Selain pertimbangan 
tersebut, usahatani yang diusahakan dengan 
jenis komoditas yang berbeda antara petani 
satu dengan petani lainnya dapat menjadi 
pertimbangan dalam memilih media 
komunikasi
Dari kerangka pemikiran tersebut, maka 
kajian akses informasi pertanian melalui 
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media komunikasi perlu dilakukan. Untuk 
itu, kajian tentang faktor karakteristik petani 
yang dapat mempengaruhi pemanfaatan media 
komunika i berup  pendidikan, frekuensi 
komunikasi, nilai manfaat ekonomi komoditas, 
tingkat kosmopolitan dan kebutuhan 
informasi pertanian perlu diidentifikasi lebih 
lanjut.  Hasil studi diharapkan bermanfaat 
sebagai infor asi dasar dalam peningkatan 
kapasitas hasil pembangunan pertanian berupa 
penyebarluasan informasi pertanian yaitu 
inovasi baru. Sehingga dapat merencanakan 
strategi dalam memilih media komunikasi 
untuk menyebarluaskan informasi pertanian 
media k munikasi kelompo  dan media 
komunikasi massa. M dia komu ik si tersebut 
dapat dimanfaatkan oleh petani setiap saat 
untuk memperoleh informasi pertanian yang 
dibutuh .
Informasi	merup k n	bagian	dari	pesan	
alam proses komunikasi dimana komunikan 
(p tani) memperoleh pesan berupa inovasi 
melalui sumber komunikasi.  Melihat proses 
komuni asi tersebut, maka dalam praktek 
penyebarluasan inovasi, peran sumber 
(ko unikator) dan komunikan sangat 
penting dalam pembangunan.  Dalam proses 
pembangunan, komunikasi juga dilakukan 
dan sering kali menjadi kegiatan yang harus 
terus dikembangkan seakrab mungkin antar 
instansi,	antar	bagian,	antar	sub-sistem,	
antar	organisasi,	dan	lain-lain.	Sehubungan	
dengan ragam bentuk, pelaku, dan tujuan 
komunikasi seperti yang digambarkan maka 
di dalam proses pembangunan, komunikasi 
memiliki arti penting, Mardikanto (2010) 
mengemukakan adanya empat peranan 
komunikasi di dalam pembangunan, yang 
meliputi :
1.	 Penyadaran	atau	menerangkan/
menunjukkan kepada segenap masyarakat 
tentang jati diri mereka dan keadaan yang 
sedang dihadapi.
2. Memberikan aspirasi (baru) terhadap 
warga masyarakat
3.	 Menunjukkan	alternatif	atau	teknik-teknik	
“baru” yang dapat dimanfa tkan atau 
diterapkan ba i perb ikan mutu hidup 
masy rak t sasar n.
4. Mene ngkan dan memilih alternatif yang 
dirasak paling tepat oleh masyarakatnya 
untuk melepaskan diri dari masalah yang 
dihadapi.
Per nan penting dari komunikasi tersebut, 
dalam praktek penyebaran informasi 
pertanian berupa teknologi dan inovasi 
pertanian dilakukan pada penyuluhan. 
Kegiatan penyuluhan pertanian memiliki 
beberapa pengertian yang luas. Diantaranya 
adalah	penyebarluasan	informasi.	Yang	
dimaksud dengan “penyebaran informasi” 
di sini, sebenarnya mencakup penyebaran 
beragam informasi. Ditinjau dari isi materinya, 
informasi tersebut dapat mencakup, 
Mardikanto	(1993)	:
1.		Ilmu	dan	teknologi	yang	bermanfaat	
bagi upaya peningkatan jumlah dan 
perbaikan	mutu	produksi;	baik	selama	
proses menghasilkan, pengolahan hasil, 
penyimpanan dan pengepakannya hingga 
produksi tersebut diterima oleh konsumen. 
2.  Analisis ekonomi yang berkaitan dengan 
upaya memperoleh pendapatan dan atau 
keuntungan dari kegiatan berusahatani.
3.		Ragam	kelembagaan	yang	diperlukan	
untuk menunjang upaya peningkatan 
produksi dan pendapatan atau keuntungan 
usahatani.
4.	 Upaya-upaya	yang	harus	dilakukan	
untuk	melakukan	“rekayasa-sosial”	demi	
tercapainya tujuan peningkatan produksi 
dan	pendapatan	/	keuntungan	yang	
diinginkan.
5. Peraturan dan kebijakan yang harus 
diterapkan dan dilaksanakan oleh 
semua pihak yang terkait dengan upaya 
peningkatan	produksi	dan	pendapatan	/	
keuntungan usahatani.
Melihat manfaat yang dari pengaruh 
informasi, maka perlu untuk dipilih media 
ko unikasi yang tepat agar proses komunikasi 
efektif. Bebera a media k munik si yang 
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dapat dipil h oleh petani diantaranya 
media komunikasi interpersonal, media 
komunikasi kelompo  dan media komunikasi 
massa. Petani dapat memilih s mu  media 
komunikasi ya g ada untuk memperoleh 
informasi yang diinginkan. Tetapi tid k semua 
media komunikasi memiliki pengaruh yang 
sama dalam penyebaran informasi. 
Hasil penelitian Widiyanti (2007) 
menyebutkan pola komunikasi interpersonal 
dan kelompok memiliki pengaruh dalam 
membangun pola komunikasi tentang 
usahatani. Komunikasi interpersonal 
cenderung memiliki interaksi yang luas dalam 
berkomunikasi. Pola komunikasi interpersonal 
dan kelompok banyak melibatkan sumber 
informasi dari petani lain. Sedangkan 
Iswardayati	(2006),	mengemukakan	dalam	
hasil penelitiannya bahwa seni karawitan 
memiliki pengaruh yang nyata menjadi media 
komunikasi dalam menyebarluaskan teknologi 
PHT. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
media komunikasi yang dipilih petani untuk 
memperoleh informasi merupakan media 
komunikasi yang dikenal dan dekat dengan 
budaya masyarakat.
Memilih media komunikasi untuk 
mengakses informasi pertanian disesuaikan 
dengan kondisi sosial ekonomi dan 
karakteristik petani. Beberapa faktor karakter 
petani adalah tingkat pendidikan. Pendidikan 
memiliki peran dalam membangun pola pikir 
individu.	Individu	yang	memiliki	jenjang	
pendidikan yang tinggi memiliki pola pikir 
yang	luas,	baik	wawasan	maupun	ilmu-ilmu	
dalam usahatani. Pola pikir dan wawasan 
merupakan kawasan kognitif yang dapat 
dirubah melalui pendidikan. 
Penelitian	Raya	et	al.	(2011),	
menyebutkan bahwa pendidikan memiliki 
hubungan terhadap penggunaan media 
komunikasi. Penggunaan media komunikasi 
tersebut diantaranya media interpersonal dan 
internet. Semakin tinggi jenja g pendidikan, 
maka seseorang akan sering dan berinteraksi 
dengan anggota keluarga dan orang dis kitar. 
Begitu juga deng n m dia komunika i 
internet, yang mampu me ber k n segala 
informasi yang dicari harus diimbangi dengan 
keteramp lan menggunakan media bantunya 
seperti komputer dan telepon seluler.
Frekuensi	komunikasi	merupakan	
intensitas petani dalam melakukan 
komunikasi. Komunikasi yang dilakukan 
merupakan proses dalam memanfaatkan 
media komunikasi. Proses komunikasi dapat 
dilakukan melalui edia interpersonal, 
kelompok dan assa. Petani pada umumnya 
akan melakuk n ko unikasi kep da individu 
atau kelompok yang dekat. Sebagai co toh, 
sumber-sumber	i formasi	yang	dapat	diakses	
petani dalah PPL, peneliti, kios sarana 
produksi, dan perusahaan swasta. Sem ki  
sering frekuensi komunikasi dilakukan, 
maka intensitas petani dalam memanf atkan 
sumber i formasi akan sem kin besar.
Penelitian  Bulu et al. (2009) menjelaskan 
bahw  keterdedahan info masi yang terdiri 
dari interaksi, akses informasi,  frekue si 
komunikasi dan intensitas komunikasi  dalam 
adopsi	inovasi	tanaman	jagung	di	NTT	
memberikan gambaran bahwa informasi 
memberikan peran penting dalam adopsi 
inovasi jagung.  Beberapa variabel penelitian 
yang berpengaruh dalam adopsi inovasi 
jagung diantaranya frekuensi komunikasi dan 
intensitas komunikasi.
Hasil penelitian tersebut memberikan 
gambaran bahwa intensitas komunikasi 
inovasi atau kesungguhan untuk menerima 
informasi inovasi sangat ditentukan oleh 
kebutuhan akan informasi inovasi yang 
bersangkutan.	Intensitas	komunikasi	petani	
mengenai inovasi jagung lebih tinggi terjadi 
pada sumber informasi inovasi utama 
dibanding dengan sesama petani, tokoh 
masyarakat, media cetak, dan audio visual. 
Frekuensi	komunikasi	yang	terjalin	sangat	
tinggi karena tingkat intensitas komunikasi 
inovasi atau tingkat kesungguhan dalam 
menerima informasi inovasi akan semakin 
kuat.
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Pada kasus Lapindo, pemerintah dan pihak-
pihak terkait saling lempar tanggung jawab
untuk menyelesaikan beberapa persoalan
ekonomi, sosial dan kemanusiaan dari kasus
tersebut.
PERAN FILM SEBAGAI MEDIA
SOSIALISASI LINGKUNGAN
Proses komunikasi massa pada intinya ialah
proses penyampaian pesan dari komuikator
kepada komunikan. Teori komunikasi massa
“merupakan salah satu proses komunikasi yang
berlangsung pada peringkat masyarakat luas,
yang identifikasinya ditentukan oleh ciri khas
institusional. Pesan merupakan suatu produk
dan komoditi yang mempunyai nilai tukar,
hubungan pengirim dan penerima lebih
banyak satu arah”. (Denis McQuail: 33). Film
merupakan salah satu dari media massa, film
berperan sebagai sarana komunikasi yang
digunakan untuk penyebaran hiburan,
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama dan
sajian teknis lainnya kepada masyarakat.
Karakteristik film sebagai usaha bisnis
pertunjukan dalam pasar sebenarnya belum
mampu mencakup segenap permasalahannya.
Dalam sejarahnya film mempunyai tiga elemen
besar diantaranya:
1. Pemanfaatan film sebagai alat propaganda.
Film ialah sebagai upaya pencapaian tujuan
nasional dan masyarakat. Hal ini berkaitan
dengan pandangan yang menilai bahwa film
memiliki jangkauan, realism, pengaruh
emosional, dan popularitas. Bauran
pengembangan unsur pesan dengan hiburan
sebenarnya sudah lama diterapkan dalam
kesusastraan dan drama (teater) namun
unsur film jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan teater dari segi
jangkauan penonton tanpa harus
kehilangan kredibilitasnya.
2. Munculnya beberapa aliran film
diantaranya drama, dokumenter,
dokudrama dan lain-lain.
3. Memunculkan aliran dokumentasi sosial.
Di samping itu, terdapat unsur-unsur
ideologi dan propaganda yang terselubung
dalam suatu film yang berasal dari
fenomena yang tampaknya tidak tergantung
pada ada atau tidaknya kebebasan
masyarakat. Fenomena ini berakar dari
keinginan untuk merefleksikan kondisi
masyarakat.
Dalam melihat dan mengkaji isi media,
banyak penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan berbagai perspektif teoritis.
Gans (1979) dan Gitlin (1980)
mengelompokan  pendekatan ini ke dalam
beberapa kategori, yaitu:
1. Isi media merefleksikan realitas sosial
dengan sedikit atau tanpa distorsi.
Pendekatan “mirror” ini beranggapan bahwa
apa yang disiarkan media merupakan
refleksi akurat tentang kenyataan sosial
kepada audiens. Pendekatan “null effects”,
juga beranggapan bahwa isi media
menggambarkan kenyataan, namun
kenyataan di sini merupakan hasil
kompromi antara yang menjual informasi
ke media dan yang membeli. Realitas
kompromi ini kemudian menjadi bagian
refleksi atas realitas di luar dan menjadi
bagian dari realitas media itu sendiri.
2. Isi media dipengaruhi oleh sosialisasi dan
sikap para pekerja media. Pendekatan
“communicator centered” ia mengatakan
bahwa faktor psikologis pekerja media
(seperti profesionalisme, sikap politik, dan
lainnya) membuat mereka memproduksi
realitas sosial dimana terdapat norma
ikatan sosial, ide, atau perilaku yang
“berbeda” diasingkan. Sosialisasi ini
berhubungan erat dengan latarbelakang
yang dimiliki oleh pelaku media. Dalam hal
ini pelaku yang dimaksudkan ialah para
pembuat film baik produser, kameramen,
penata cahaya, penata artistik, penulis
naskah, editing, terutama sutradara yang
mempunyai kewenangan penuh atas suatu
karya film.
3. Isi media dipengaruhi oleh rutinitas isi
media. Pendekatan ini menyatakan bahwa
isi media dipengaruhi oleh bagaimana para
omunikator
Nil i	manfaat	ekonomi	komo itas	yang	
d usahakan peta i dapat memberikan 
dorongan dalam h l m manf atkan 
media komunikasi. Ko oditas usah  tani 
merupakan investasi yang menjadi sumber 
pendapatan. Harapan tersebut semakin tinggi 
jika memiliki manfaat ekonomi. Manfaat 
ekonomi menjadi tujuan utama petani dalam 
memilih komoditas. Keputusan petani untuk 
memilih jenis usahatani dan inovasi tidak 
didasarkan atas rekomendasi pihak luar 
dengan keuntungan yang dicapai, melainka  
didasarka  at s pertimbangan petani pad  
f ktor-faktor	lai 	seperti	kep stian	pasar,	
kemampuan pembiayaan, dan modal usaha.
Bulu et al. (2009) menjelaskan bahw  
nilai manfaat ekonomi inovasi jagung baik 
dipromosikan oleh institusi pemerintah 
berpengaruh d lam adopsi inov si j gung. 
Nilai	manfaat	ekonomi	jagung	yang	semakin	
tinggi secara konsisten memperk at modal 
sosial dal m adopsi inovasi jag ng. Hal 
ini dapat dijelaskan bahwa karakteristik 
nilai manfaat e onomi inovasi jagung 
yang ditawarkan elalui berbagai media 
ko unikasi dengan menggunakan jaringan 
komunikasi dan kerjasama mampu 
memberikan keyakinan dan kepercayaan 
petani terhadap inovasi yang bersangkutan. 
Tingkat kosmopolitan merupakan 
keaktifan petani dalam mencari informasi. 
Aktifitas tersebut dapat berupa mencari dan 
memanfaatkan sumber media komunikasi 
atau mencari sumber informasi langsung. 
Tingkat kosmopolitan akan terwujud bila 
informasi yang dicari oleh petani tersedia 
dan dibutuhkan dalam mendukung 
usahatani. Oleh sebab itu, akses informasi 
perlu didukung dengan ketersediaan 
kelembagaan dan sarana akses informasi. 
Andriaty et.al (2011),  melaporkan bahwa  
tingkat kekosmopolitan dan tingkat manfaat 
informasi memiliki pengaruh nyata dalam 
akses informasi. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan daerah yang mudah mengakses 
informasi dan daerah yang sulit mengakses 
informasi memil ki beda yang nyata. Kondisi 
ters but akan mendorong petani menjadi 
semakin kosmopolit u tuk m ncari informasi 
dalam mendukung kegiata  usahat ni. 
Semakin tinggi tingkat ket r ediaan 
saran  akses informasi akan mendorong 
tingkat kosmopolitan yang semakin tinggi 
dan selanjutnya akan meningkatkan 
tingkat manfaat informasi yang diakses 
karena semakin semakin beragam dan 
komprehensifnya informasi yang diperoleh 
dan sumber informasi yang diakses. 
Dalam akses informasi pertanian,  selain 
tingkat kosmopolitan dan tingkat manfaat 
informasi tingkat kebutuhan informasi pertanian 
menjadi dorongan dalam individu petani. 
Motivasi berupa dorongan untuk mencari 
informasi pertanian merupakan faktor internal 
yang berasal dari petani. Motivasi petani dalam 
memenuhi kebutuhan informasi pertanian yang 
semakin kuat dan konsisten akan membentuk 
perilaku	petani	dalam	memanfaatkan	sumber-
sumber media komunikasi.  
Dalam menerapkan inovasi pada 
usahatani, petani akan berusaha 
melengkapinya dengan informasi pertanian. 
Selain informasi tentang produksi dan 
pengolahan hasil, informasi penting lainnya 
adalah permintaan dan penawaran pasar. 
Informasi	tersebut	menjadi	dominan	ketika	
komoditas yang diusahakan akan segera 
panen. Kebutuhan informasi pertanian dalam 
wilayah satu dengan lainnya akan berbeda. 
Wilayah dengan akses informasi pertanian 
yang mudah akan memberikan kemudahan 
dalam akses informasi. Seperti yang 
dilaporkan Andriyati et al. (2011), informasi 
yang paling dibutuhkan petani adalah yang 
berkaitan dengan teknologi produksi, diikuti 
informasi pemasaran dan pascapanen. 
Kebutuhan akan informasi tersebut masih 
belum terpenuhi. Petani menggunakan 
pertemuan, media cetak, dan media 
elektronik untuk mengakses informasi. Media 
yang paling sering diakses adal h pertemuan, 
diikuti media el ktronik dan media cetak.
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Pada kasus Lapindo, pemerintah dan pihak-
pihak terkait saling lempar tanggung jawab
untuk menyelesaikan beberapa persoalan
ekonomi, sosial dan kemanusiaan dari kasus
tersebut.
PERAN FILM SEBAGAI MEDIA
SOSIALISASI LINGKUNGAN
Proses komunikasi massa pada intinya ialah
proses penyampaian pesan dari komuikator
kepada komunikan. Teori komunikasi massa
“merupakan salah satu proses komunikasi yang
berlangsung pada peringkat masyarakat luas,
yang identifikasinya ditentukan oleh ciri khas
institusional. Pesan merupakan suatu produk
dan komoditi yang mempunyai nilai tukar,
hubungan pengirim dan penerima lebih
banyak satu arah”. (Denis McQuail: 33). Film
merupakan salah satu dari media massa, film
berperan sebagai sarana komunikasi yang
digunakan untuk penyebaran hiburan,
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama dan
sajian teknis lainnya kepada masyarakat.
Karakteristik film sebagai usaha bisnis
pertunjukan dalam pasar sebenarnya belum
mampu mencakup segenap permasalahannya.
Dalam sejarahnya film mempunyai tiga elemen
besar diantaranya:
1. Pemanfaatan film sebagai alat propaganda.
Film ialah sebagai upaya pencapaian tujuan
nasional dan masyarakat. Hal ini berkaitan
dengan pandangan yang menilai bahwa film
memiliki jangkauan, realism, pengaruh
emosional, dan popularitas. Bauran
pengembangan unsur pesan dengan hiburan
sebenarnya sudah lama diterapkan dalam
kesusastraan dan drama (teater) namun
unsur film jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan teater dari segi
jangkauan penonton tanpa harus
kehilangan kredibilitasnya.
2. Munculnya beberapa aliran film
diantaranya drama, dokumenter,
dokudrama dan lain-lain.
3. Memunculkan aliran dokumentasi sosial.
Di samping itu, terdapat unsur-unsur
ideologi dan propaganda yang terselubung
dalam suatu film yang berasal dari
fenomena yang tampaknya tidak tergantung
pada ada atau tidaknya kebebasan
masyarakat. Fenomena ini berakar dari
keinginan untuk merefleksikan kondisi
masyarakat.
Dalam melihat dan mengkaji isi media,
banyak penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan berbagai perspektif teoritis.
Gans (1979) dan Gitlin (1980)
mengelompokan  pendekatan ini ke dalam
beberapa kategori, yaitu:
1. Isi media merefleksikan realitas sosial
dengan sedikit atau tanpa distorsi.
Pendekatan “mirror” ini beranggapan bahwa
apa yang disiarkan media merupakan
refleksi akurat tentang kenyataan sosial
kepada audiens. Pendekatan “null effects”,
juga beranggapan bahwa isi media
menggambarkan kenyataan, namun
kenyataan di sini merupakan hasil
kompromi antara yang menjual informasi
ke media dan yang membeli. Realitas
kompromi ini kemudian menjadi bagian
refleksi atas realitas di luar dan menjadi
bagian dari realitas media itu sendiri.
2. Isi media dipengaruhi oleh sosialisasi dan
sikap para pekerja media. Pendekatan
“communicator centered” ia mengatakan
bahwa faktor psikologis pekerja media
(seperti profesionalisme, sikap politik, dan
lainnya) membuat mereka memproduksi
realitas sosial dimana terdapat norma
ikatan sosial, ide, atau perilaku yang
“berbeda” diasingkan. Sosialisasi ini
berhubungan erat dengan latarbelakang
yang dimiliki oleh pelaku media. Dalam hal
ini pelaku yang dimaksudkan ialah para
pembuat film baik produser, kameramen,
penata cahaya, penata artistik, penulis
naskah, editing, terutama sutradara yang
mempunyai kewenangan penuh atas suatu
karya film.
3. Isi media dipengaruhi oleh rutinitas isi
media. Pendekatan ini menyatakan bahwa
isi media dipengaruhi oleh bagaimana para
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proses penyampaian pesan dari komuikator
kepada komunikan. Teori komunikasi massa
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berlangsung pada peringkat masyarakat luas,
yang identifikasinya ditentukan oleh ciri khas
institusional. Pesan merupakan suatu produk
dan komoditi yang mempunyai nilai tukar,
hubungan pengirim dan penerima lebih
banyak satu arah”. (Denis McQuail: 33). Film
merupakan salah satu dari media massa, film
berperan sebagai sarana komunikasi yang
digunakan untuk penyebaran hiburan,
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama dan
sajian teknis lainnya kepada masyarakat.
Karakteristik film sebagai usaha bisnis
pertunjukan dalam pasar sebenarnya belum
mampu mencakup segenap permasalahannya.
Dalam sejarahnya film mempunyai tiga elemen
besar diantaranya:
1.Pemanfaatan film sebagai alat propaganda.
Film ialah sebagai upaya pencapaian tujuan
nasional dan masyarakat. Hal ini berkaitan
dengan pandangan yang menilai bahwa film
memiliki jangkauan, realism, pengaruh
emosional, dan popularitas. Bauran
pengembangan unsur pesan dengan hiburan
sebenarnya sudah lama diterapkan dalam
kesusastraan dan drama (teater) namun
unsur film jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan teater dari segi
jangkauan penonton tanpa harus
kehilangan kredibilitasnya.
2.Munculnya beberapa aliran film
diantaranya drama, dokumenter,
dokudrama dan lain-lain.
3.Memunculkan aliran dokumentasi sosial.
Di samping itu, terdapat unsur-unsur
ideologi dan propaganda yang terselubung
dalam suatu film yang berasal dari
fenomena yang tampaknya tidak tergantung
pada ada atau tidaknya kebebasan
masyarakat. Fenomena ini berakar dari
keinginan untuk merefleksikan kondisi
masyarakat.
Dalam melihat dan mengkaji isi media,
banyak penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan berbagai perspektif teoritis.
Gans (1979) dan Gitlin (1980)
mengelompokan  pendekatan ini ke dalam
beberapa kategori, yaitu:
1.Isi media merefleksikan realitas sosial
dengan sedikit atau tanpa distorsi.
Pendekatan “mirror” ini beranggapan bahwa
apa yang disiarkan media merupakan
refleksi akurat tentang kenyataan sosial
kepada audiens. Pendekatan “null effects”,
juga beranggapan bahwa isi media
menggambarkan kenyataan, namun
kenyataan di sini merupakan hasil
kompromi antara yang menjual informasi
ke media dan yang membeli. Realitas
kompromi ini kemudian menjadi bagian
refleksi atas realitas di luar dan menjadi
bagian dari realitas media itu sendiri.
2.Isi media dipengaruhi oleh sosialisasi dan
sikap para pekerja media. Pendekatan
“communicator centered” ia mengatakan
bahwa faktor psikologis pekerja media
(seperti profesionalisme, sikap politik, dan
lainnya) membuat mereka memproduksi
realitas sosial dimana terdapat norma
ikatan sosial, ide, atau perilaku yang
“berbeda” diasingkan. Sosialisasi ini
berhubungan erat dengan latarbelakang
yang dimiliki oleh pelaku media. Dalam hal
ini pelaku yang dimaksudkan ialah para
pembuat film baik produser, kameramen,
penata cahaya, penata artistik, penulis
naskah, editing, terutama sutradara yang
mempunyai kewenangan penuh atas suatu
karya film.
3.Isi media dipengaruhi oleh rutinitas isi
media. Pendekatan ini menyatakan bahwa
isi media dipengaruhi oleh bagaimana para
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METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif analitik dan 
eksplanatif. Penelitian ini dilaksanakan di 
Kabupaten Sambas dan Kota Singkawang. 
Lokasi penelitian dipilih secara purposif 
dengan pertimbangan Kabupaten Sambas 
mewakili wilayahtanaman pangan yaitu 
padi sedangkan Kota Singkawang  mewakili 
wilayah komoditas sayur.
Sampel penelitian adalah petani yang 
tergabung dalam kelompok tani yang berada 
di Kabupaten Sambas dan Kota Singkawang. 
Sampel petani sayur 55 orang yang diambil 
secara acak dari beberapa kelompok tani. 
Begitu juga petani padi berjumlah 55 orang 
yang diambil secara acak dari beberapa 
kelompok tani. Sehingga total sampel 110 
petani. 
Teknis analisis data yang digunakan 
analisis statistik Parametrik. Analisis data yang 
digunakan yaitu uji hubungan (korelasi) untuk 
mengetahui	faktor-faktor	yang	berpengaruh	
dalam pemanfaatan media komunikasi. 
Sedangkan untuk mengetahui perbedaan 
akses informasi pertanian antara kelompok 
tani di Kabupaten Sambas dan Kota 
Singkawang menggunakan uji beda (t-Tes). 
Untuk mengetahui kebutuhan informasi 
pertanian teknik analisis data yang digunakan 
adalah statistik inferensial.
HASIL dan PEMBAHASAN
Identitas Responden
Dari jumlah responden 110 petani, terdiri 
dari 55 petani sayur dan 55 petani padi. 
Berdasarkan	jenis	kelamin	laki-laki	dan	
perempuan, petani sayur dengan jenis kelamin 
laki-laki	berjumlah	70,90%	sedangkan	
perempuan	29,10%.	Demikian	juga	petani	
padi,	jenis	kelamin	l ki-laki	90,10%	
sedangkan	perempuan	9,10%.	Karakteristik	
jenis	kelamin	menunjukkan	b hwa	laki-l ki	
me dominasi pekerjaan seb gai petani, baik 
pada petani sayur dan petani pa i. 
Karakteristik umur petani sayur cenderung 
masih	relatif	produktif	yaitu	dengan	rata-
rata	43	tahun.	Dengan	jumlah	≤	43	tahun	
berjumlah	50,90%	dan	>43	tahun	49,10	%.	
Dari jumlah tersebut umur produktif relatif 
lebih banyak. Pada petani padi karakteristik 
umur cenderung lebih tua dibanding petani 
sayur.	Umur	rata-rata	55	tahun	dengan	
kategori	≤	55	berjumlah	47,27%	sedangkan	
>55	berjumlah	52,73%.Jumlah	tersebut	
menunjukkan bahwa karakter umur pada 
petani padi cenderung lebih banyak dengan 
umur tua (tidak produktif).
Pendidikan formal petani, baik petani 
sayur	maupun	petani	padi	rata-rata	
menempuh 6 tahun. Enam tahun merupakan 
pendidikan dasar yaitu SD. Pendidikan formal 
petani padi yang menyelesaikan pendidikan 
Tabel 1. Karakteristik Petani Sayur dan Petani Padi
Karakteristik Individu
Petani Sayur Petani Padi
Kategori Jumlah (%) Kategori Jumlah (%)
Jenis Kelamin Laki 70,90 Laki 90,90
Perempuan 29,10 Pe empuan   9,10
Umur (th) ≤ 43 50,90 ≤ 55 47,27
> 43 49,10 >55 52,73
Pendidikan (th) ≤ 6 70,90 ≤ 6 67,27
>6 29,10 >6 32,73
Pengalaman Bertani (th) ≤11 65,45 ≤33 56,36
>11 34,55 >33 43,64
Kepemilikan Lahan (m²) ≤3011 40 ≤7258 54,54
>3011 60 >7258 45,55
Sumber : Data Primer, 2015
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Pada kasus Lapindo, pemerintah dan pihak-
pihak terkait saling lempar tanggung jawab
untuk menyelesaikan beberapa persoalan
ekonomi, sosial dan kemanusiaan dari kasus
tersebut.
PERAN FILM SEBAGAI MEDIA
SOSIALISASI LINGKUNGAN
Proses komunikasi massa pada intinya ialah
proses penyampaian pesan dari komuikator
kepada komunikan. Teori komunikasi massa
“merupakan salah satu proses komunikasi yang
berlangsung pada peringkat masyarakat luas,
yang identifikasinya ditentukan oleh ciri khas
institusional. Pesan merupakan suatu produk
dan komoditi yang mempunyai nilai tukar,
hubungan pengirim dan penerima lebih
banyak satu arah”. (Denis McQuail: 33). Film
merupakan salah satu dari media massa, film
berperan sebagai sarana komunikasi yang
digunakan untuk penyebaran hiburan,
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama dan
sajian teknis lainnya kepada masyarakat.
Karakteristik film sebagai usaha bisnis
pertunjukan dalam pasar sebenarnya belum
mampu mencakup segenap permasalahannya.
Dalam sejarahnya film mempunyai tiga elemen
besar diantaranya:
1. Pemanfaatan film sebagai alat propaganda.
Film ialah sebagai upaya pencapaian tujuan
nasional dan masyarakat. Hal ini berkaitan
dengan pandangan yang menilai bahwa film
memiliki jangkauan, realism, pengaruh
emosional, dan popularitas. Bauran
pengembangan unsur pesan dengan hiburan
sebenarnya sudah lama diterapkan dalam
kesusastraan dan drama (teater) namun
unsur film jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan teater dari segi
jangkauan penonton tanpa harus
kehilangan kredibilitasnya.
2. Munculnya beberapa aliran film
diantaranya drama, dokumenter,
dokudrama dan lain-lain.
3. Memunculkan aliran dokumentasi sosial.
Di samping itu, terdapat unsur-unsur
ideologi dan propaganda yang terselubung
dalam suatu film yang berasal dari
fenomena yang tampaknya tidak tergantung
pada ada atau tidaknya kebebasan
masyarakat. Fenomena ini berakar dari
keinginan untuk merefleksikan kondisi
masyarakat.
Dalam melihat dan mengkaji isi media,
banyak penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan berbagai perspektif teoritis.
Gans (1979) dan Gitlin (1980)
mengelompokan  pendekatan ini ke dalam
beberapa kategori, yaitu:
1. Isi media merefleksikan realitas sosial
dengan sedikit atau tanpa distorsi.
Pendekatan “mirror” ini beranggapan bahwa
apa yang disiarkan media merupakan
refleksi akurat tentang kenyataan sosial
kepada audiens. Pendekatan “null effects”,
juga beranggapan bahwa isi media
menggambarkan kenyataan, namun
kenyataan di sini merupakan hasil
kompromi antara yang menjual informasi
ke media dan yang membeli. Realitas
kompromi ini kemudian menjadi bagian
refleksi atas realitas di luar dan menjadi
bagian dari realitas media itu sendiri.
2. Isi media dipengaruhi oleh sosialisasi dan
sikap para pekerja media. Pendekatan
“communicator centered” ia mengatakan
bahwa faktor psikologis pekerja media
(seperti profesionalisme, sikap politik, dan
lainnya) membuat mereka memproduksi
realitas sosial dimana terdapat norma
ikatan sosial, ide, atau perilaku yang
“berbeda” diasingkan. Sosialisasi ini
berhubungan erat dengan latarbelakang
yang dimiliki oleh pelaku media. Dalam hal
ini pelaku yang dimaksudkan ialah para
pembuat film baik produser, kameramen,
penata cahaya, penata artistik, penulis
naskah, editing, terutama sutradara yang
mempunyai kewenangan penuh atas suatu
karya film.
3. Isi media dipengaruhi oleh rutinitas isi
media. Pendekatan ini menyatakan bahwa
isi media dipengaruhi oleh bagaimana para
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sayur	sebany k	29,10%	s dangkan	petani	
adi	32,73%.	De an	jumlah	tersebut	b ik	
patani sayur maupu p tani padi  belum 
menyelesaikan pe didik  formal. Karena   
s bagian besar tidak meyelesaikan pendidikan 
dasar.
Pengalaman	bertani	sayur	rata-rata	11	
tahun.	Sedangkan	petani	padi	33	tahun.	
Perbedaan ini terjadi karena petani sayur di 
Kota Singkawang berlatar belakang petani 
transmigrasi. Sedangkan petani padi di 
Kabupaten Sambas merupakan pekerjaan dan 
mat  pencaharian utama. Pet ni s yur dengan 
pe alaman	bertani	>	11	tahun	berjumlah	
34,55%.	Sedangkan	p tani	p di	dengan	
pe galaman	bertani	>	33	tahun	43,64%.	
Se agian besar petani padi di Kabupaten 
S mbas berumur lanjut, ehingga memilik  
pengal man	bertani	rat -rata	33	tahun.
K pemilikan	lah 	petani	sayur	r ta-
rata	3011	m².	Kepemilik n	la an		di	bawah	
3011	m²	berjuml h	40%,	sedangkan	petani	
padi	kepemilikan	l han	lebih	dari	3011	m²	
berjumlah	60%.	Sedangkan	petani	padi	
memiliki	rata-rata	kepemilikan	lahan	7258	
².	petani	dengan	kepemilikan	lahan	di	
bawah	7258	m²	berjumlah	54,54%	sedangkan	
lebih	dari	7258	m²	berjumlah	45,55%.
Komoditas yang ditanam petani sayur 
didominasi oleh jagung, timun, sawi, bayam, 
kangkung, labu, bengkoang, kacang panjang, 
terong dan buncis. Sayuran tersebut dijual 
di pasar Kota Singkawang, Pontianak, dan 
Sintang. Beberapa sayuran ada juga yang 
dijual sampai ke luar negeri yaitu Brunei 
Darussalam berupa bengkoang dengan 
kualitas A.
Pet ni padi d  Kec matan Tebas menanam 
padi unggul dan padi lokal. Kedua padi i i 
ditanam eng n bergiliran. Padi unggul 
ditan m p da musim gadu, sedangkan padi 
lokal pada musim rendengan Produktivitas 
rata-rat 	yang	dihasilkan	adalah	2,20	ton/ha.
Medi  Komunikasi dan Informasi 
Pertanian
Media komunikasi merupakan sarana 
petani untuk memperoleh informasi di bidang 
pertanian. Media komunikasi dapat dibedakan 
berdasarkan jumlah orang yang terlibat. Media 
komunikasi yang ada yaitu, media interpersonal, 
kelompok dan massa. Media interpersonal 
merupakan media komunikasi berupa dua orang 
atau lebih yang melakukan proses komunikasi. 
Media kelompok merupakan media komunikasi 
yang dilakukan oleh kelompok khususnya 
kelompok tani dalam melakukan proses 
komunikasi berupa bertukar informasi di bidang 
pertanian. Sedangkan media massa merupakan 
media komunikasi dengan memanfaatkan 
media cetak dan elektronik sebagai sumber 
informasinya. Berikut sebaran jumlah petani 
yang memanfaatkan media komunikasi yang 
dapat dilihat pada Tabel 2.
Dalam memanfaatkan media komunikasi, 
petani sayur dan petani padi sudah 
memanfaatkan ketiga media. Media 
interpersonal yang dimanfaatkan petani 
57,30%	dalam	kategori	rendah	dan	42,70%	
dalam kategori rendah. Media interpersonal 
yang b yak dimanfaatkan petani s yur dan 
petani pa i adalah interaksi sesama petani, 
pedagang dan dist ibutor benih dan pestisida. 
Interaksi	sesama	p tani	dilakukan	ketik 	
Tabel 2.  Sebaran Petani Dalam Memanfaatkan Media Komunikasi
No Media Skor Kategori Jumlah Persentase (%)
1 Interpersonal 5 – 15
16 – 25
Rendah
Tinggi
63
47
57,30
42,70
2 Kelompok 5 – 15
16 – 25
Rendah
Tinggi
91
19
82,73
17,27
3 Massa 5 – 15
16 – 25
Rendah
Tinggi
101
9
91,81
9,9
Sumber : Analisis Data Primer, 2015
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Pada kasus Lapindo, pemerintah dan pihak-
pihak terkait saling lempar tanggung jawab
untuk menyelesaikan beberapa persoalan
ekonomi, sosial dan kemanusiaan dari kasus
tersebut.
PERAN FILM SEBAGAI MEDIA
SOSIALISASI LINGKUNGAN
Proses komunikasi massa pada intinya ialah
proses penyampaian pesan dari komuikator
kepada komunikan. Teori komunikasi massa
“merupakan salah satu proses komunikasi yang
berlangsung pada peringkat masyarakat luas,
yang identifikasinya ditentukan oleh ciri khas
institusional. Pesan merupakan suatu produk
dan komoditi yang mempunyai nilai tukar,
hubungan pengirim dan penerima lebih
banyak satu arah”. (Denis McQuail: 33). Film
merupakan salah satu dari media massa, film
berperan sebagai sarana komunikasi yang
digunakan untuk penyebaran hiburan,
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama dan
sajian teknis lainnya kepada masyarakat.
Karakteristik film sebagai usaha bisnis
pertunjukan dalam pasar sebenarnya belum
mampu mencakup segenap permasalahannya.
Dalam sejarahnya film mempunyai tiga elemen
besar diantaranya:
1. Pemanfaatan film sebagai alat propaganda.
Film ialah sebagai upaya pencapaian tujuan
nasional dan masyarakat. Hal ini berkaitan
dengan pandangan yang menilai bahwa film
memiliki jangkauan, realism, pengaruh
emosional, dan popularitas. Bauran
pengembangan unsur pesan dengan hiburan
sebenarnya sudah lama diterapkan dalam
kesusastraan dan drama (teater) namun
unsur film jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan teater dari segi
jangkauan penonton tanpa harus
kehilangan kredibilitasnya.
2. Munculnya beberapa aliran film
diantaranya drama, dokumenter,
dokudrama dan lain-lain.
3. Memunculkan aliran dokumentasi sosial.
Di samping itu, terdapat unsur-unsur
ideologi dan propaganda yang terselubung
dalam suatu film yang berasal dari
fenomena yang tampaknya tidak tergantung
pada ada atau tidaknya kebebasan
masyarakat. Fenomena ini berakar dari
keinginan untuk merefleksikan kondisi
masyarakat.
Dalam melihat dan mengkaji isi media,
banyak penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan berbagai perspektif teoritis.
Gans (1979) dan Gitlin (1980)
mengelompokan  pendekatan ini ke dalam
beberapa kategori, yaitu:
1. Isi media merefleksikan realitas sosial
dengan sedikit atau tanpa distorsi.
Pendekatan “mirror” ini beranggapan bahwa
apa yang disiarkan media merupakan
refleksi akurat tentang kenyataan sosial
kepada audiens. Pendekatan “null effects”,
juga beranggapan bahwa isi media
menggambarkan kenyataan, namun
kenyataan di sini merupakan hasil
kompromi antara yang menjual informasi
ke media dan yang membeli. Realitas
kompromi ini kemudian menjadi bagian
refleksi atas realitas di luar dan menjadi
bagian dari realitas media itu sendiri.
2. Isi media dipengaruhi oleh sosialisasi dan
sikap para pekerja media. Pendekatan
“communicator centered” ia mengatakan
bahwa faktor psikologis pekerja media
(seperti profesionalisme, sikap politik, dan
lainnya) membuat mereka memproduksi
realitas sosial dimana terdapat norma
ikatan sosial, ide, atau perilaku yang
“berbeda” diasingkan. Sosialisasi ini
berhubungan erat dengan latarbelakang
yang dimiliki oleh pelaku media. Dalam hal
ini pelaku yang dimaksudkan ialah para
pembuat film baik produser, kameramen,
penata cahaya, penata artistik, penulis
naskah, editing, terutama sutradara yang
mempunyai kewenangan penuh atas suatu
karya film.
3. Isi media dipengaruhi oleh rutinitas isi
media. Pendekatan ini menyatakan bahwa
isi media dipengaruhi oleh bagaimana para
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Pada kasus Lapindo, pemerintah dan pihak-
pihak terkait saling lempar tanggung jawab
untuk menyelesaikan beberapa persoalan
ekonomi, sosial dan kemanusiaan dari kasus
tersebut.
PERAN FILM SEBAGAI MEDIA
SOSIALISASI LINGKUNGAN
Proses komunikasi massa pada intinya ialah
proses penyampaian pesan dari komuikator
kepada komunikan. Teori komunikasi massa
“merupakan salah satu proses komunikasi yang
berlangsung pada peringkat masyarakat luas,
yang identifikasinya ditentukan oleh ciri khas
institusional. Pesan merupakan suatu produk
dan komoditi yang mempunyai nilai tukar,
hubungan pengirim dan penerima lebih
banyak satu arah”. (Denis McQuail: 33). Film
merupakan salah satu dari media massa, film
berperan sebagai sarana komunikasi yang
digunakan untuk penyebaran hiburan,
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama dan
sajian teknis lainnya kepada masyarakat.
Karakteristik film sebagai usaha bisnis
pertunjukan dalam pasar sebenarnya belum
mampu mencakup segenap permasalahannya.
Dalam sejarahnya film mempunyai tiga elemen
besar diantaranya:
1.Pemanfaatan film sebagai alat propaganda.
Film ialah sebagai upaya pencapaian tujuan
nasional dan masyarakat. Hal ini berkaitan
dengan pandangan yang menilai bahwa film
memiliki jangkauan, realism, pengaruh
emosional, dan popularitas. Bauran
pengembangan unsur pesan dengan hiburan
sebenarnya sudah lama diterapkan dalam
kesusastraan dan drama (teater) namun
unsur film jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan teater dari segi
jangkauan penonton tanpa harus
kehilangan kredibilitasnya.
2.Munculnya beberapa aliran film
diantaranya drama, dokumenter,
dokudrama dan lain-lain.
3.Memunculkan aliran dokumentasi sosial.
Di samping itu, terdapat unsur-unsur
ideologi dan propaganda yang terselubung
dalam suatu film yang berasal dari
fenomena yang tampaknya tidak tergantung
pada ada atau tidaknya kebebasan
masyarakat. Fenomena ini berakar dari
keinginan untuk merefleksikan kondisi
masyarakat.
Dalam melihat dan mengkaji isi media,
banyak penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan berbagai perspektif teoritis.
Gans (1979) dan Gitlin (1980)
mengelompokan  pendekatan ini ke dalam
beberapa kategori, yaitu:
1.Isi media merefleksikan realitas sosial
dengan sedikit atau tanpa distorsi.
Pendekatan “mirror” ini beranggapan bahwa
apa yang disiarkan media merupakan
refleksi akurat tentang kenyataan sosial
kepada audiens. Pendekatan “null effects”,
juga beranggapan bahwa isi media
menggambarkan kenyataan, namun
kenyataan di sini merupakan hasil
kompromi antara yang menjual informasi
ke media dan yang membeli. Realitas
kompromi ini kemudian menjadi bagian
refleksi atas realitas di luar dan menjadi
bagian dari realitas media itu sendiri.
2.Isi media dipengaruhi oleh sosialisasi dan
sikap para pekerja media. Pendekatan
“communicator centered” ia mengatakan
bahwa faktor psikologis pekerja media
(seperti profesionalisme, sikap politik, dan
lainnya) membuat mereka memproduksi
realitas sosial dimana terdapat norma
ikatan sosial, ide, atau perilaku yang
“berbeda” diasingkan. Sosialisasi ini
berhubungan erat dengan latarbelakang
yang dimiliki oleh pelaku media. Dalam hal
ini pelaku yang dimaksudkan ialah para
pembuat film baik produser, kameramen,
penata cahaya, penata artistik, penulis
naskah, editing, terutama sutradara yang
mempunyai kewenangan penuh atas suatu
karya film.
3.Isi media dipengaruhi oleh rutinitas isi
media. Pendekatan ini menyatakan bahwa
isi media dipengaruhi oleh bagaimana para
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berada di kebun atau di s wah, selain itu 
interaksi juga dilakukan ada sa t petani 
menjual hasil ke pedagang pengepul sayur dan 
distributor benih da  pestisida yang sel lu 
aktif	mengunjungi	p tani.	Interaksi	in 	
Media kelompok yang ada adalah pertemuan 
kelompok tani, kegiatan penyuluhan kelompok 
dan beberapa pertemuan yang diselenggar kan 
distributor	benih	dan	pestisida.	Frekue si	
petani mengikuti pertemuan kelompok 
cenderung rendah. Hal ini disebabkan 
pertemuan	kelompok	hanya	dilakukan	rata-
rata sebulan dua kali. Petani dengan kategori 
rendah	82,73%	sedangkan	kategori	tinggi	
17,27%.	Kecenderungan	petani	mengikuti	
kegiatan kelompok sangat rendah dikarenakan 
tidak semua petani dapat selalu hadir dalam 
pertemuan. Selain itu, pertemuan yang 
diselenggarakan penyuluh pertanian hanya 
mengundang dari pengurus kelompok saja.
Media massa yang dimanfaatkan petani 
sayur dan padi adalah televisi, koran dan 
internet. Media tersebut digunakan petani 
untuk memperoleh informasi teknis seputar 
dunia pertanian. Petani dengan kategori 
rendah	berjumlah	91,81%	sedangkan	kategori	
tinggi	9,9%.	Petani	dengan	kategori	tinggi	
berasal dari kalangan usia muda. Mereka 
mencari informasi pertanian dari berbagai 
sumber media massa untuk membantu 
mengembangkan	usatani	mereka.	Namun	
tidak setiap hari media massa seperti televisi 
dan koran memiliki informasi pertanian. 
Sehingga petani hanya menunggu jadwal 
siaran dan terbitnya informasi pertanian. 
Berbeda de gan internet, hamp r setiap saat 
menyediakan informasi pertanian. Selain
lengkap media intern t juga lebih up date.
Informasi	pertanian	yang	dibutuhkan	
petani sayur dan petani padi sangat berbeda. 
Antara petani sayur dan petani padi memiliki 
karakter usahatani yang berbeda mulai dari 
komoditas, pasar dan konsumen. Beberapa 
informasi pertanian diantaranya teknologi 
produksi, teknologi pengolahan, pemasaran, 
cuaca/iklim,	permintaan	dan	penawaran	dan	
permodalan. 
Petani sayur informasi pertani n yang 
dominan di akses dalah pemasaran. 
Informasi	pasar	yang	diakses	petani	sayur	
untuk mengetahui bagai ana prospek pasar 
sayur di wilay h Kota Si gkawang dan 
sekitarnya. Selain itu, harga dan pedagang 
yang memb wa hasil panen juga tidak luput 
oleh peta i sayur untuk menget huinya. 
Petani padi lebih domina  mengakses 
informasi teknologi produksi atau budidaya. 
Informasi	ini	sang t	diperlu an	oleh	petani	
padi untuk meningkatkan produksi mere a. 
Dalam informasi teknologi produksi, petani 
ingin memperbaiki cara budidaya padi yang 
baik dan benar. Mulai dari pengolahan 
lahan, semai, menanam, perawatan sampai 
pemanenan. Petani padi memperoleh keahlian 
menanam padi selama ini dari orang tua. 
Sehingga keterampilannya selalu dihasilkan 
turun temurun dari geneasi satu ke generasi 
berikutnya. Oleh karena itu mereka ingin 
memperbaiki cara bertani padi yang baik dengan 
memperoleh informasi pertanian. 
Tabel 3. Informasi pertanian yang diakses petani sayur dan petani padi
No Informasi Petani Sayur Petani Padi
Jumlah (%) Jumlah (%)
1 Teknologi Produksi (budidaya) 9 16,36 43 78,20
2 Teknologi Pengolahan 8 14,54 1 1,80
3 Pemasaran 25 45 45 5 9,10
4 Cuaca/Iklim 2 3,65 0 0
5 Permintaan dan penawaran 5 9,10 0 0
6 Permodalan 6 10,90 6 10,90
Sumber : Analisis Data Primer, 2015
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Pada kasus Lapindo, pemerintah dan pihak-
pihak terkait saling lempar tanggung jawab
untuk menyelesaikan beberapa persoalan
ekonomi, sosial dan kemanusiaan dari kasus
tersebut.
PERAN FILM SEBAGAI MEDIA
SOSIALISASI LINGKUNGAN
Proses komunikasi massa pada intinya ialah
proses penyampaian pesan dari komuikator
kepada komunikan. Teori komunikasi massa
“merupakan salah satu proses komunikasi yang
berlangsung pada peringkat masyarakat luas,
yang identifikasinya ditentukan oleh ciri khas
institusional. Pesan merupakan suatu produk
dan komoditi yang mempunyai nilai tukar,
hubungan pengirim dan penerima lebih
banyak satu arah”. (Denis McQuail: 33). Film
merupakan salah satu dari media massa, film
berperan sebagai sarana komunikasi yang
digunakan untuk penyebaran hiburan,
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama dan
sajian teknis lainnya kepada masyarakat.
Karakteristik film sebagai usaha bisnis
pertunjukan dalam pasar sebenarnya belum
mampu mencakup segenap permasalahannya.
Dalam sejarahnya film mempunyai tiga elemen
besar diantaranya:
1. Pemanfaatan film sebagai alat propaganda.
Film ialah sebagai upaya pencapaian tujuan
nasional dan masyarakat. Hal ini berkaitan
dengan pandangan yang menilai bahwa film
memiliki jangkauan, realism, pengaruh
emosional, dan popularitas. Bauran
pengembangan unsur pesan dengan hiburan
sebenarnya sudah lama diterapkan dalam
kesusastraan dan drama (teater) namun
unsur film jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan teater dari segi
jangkauan penonton tanpa harus
kehilangan kredibilitasnya.
2. Munculnya beberapa aliran film
diantaranya drama, dokumenter,
dokudrama dan lain-lain.
3. Memunculkan aliran dokumentasi sosial.
Di samping itu, terdapat unsur-unsur
ideologi dan propaganda yang terselubung
dalam suatu film yang berasal dari
fenomena yang tampaknya tidak tergantung
pada ada atau tidaknya kebebasan
masyarakat. Fenomena ini berakar dari
keinginan untuk merefleksikan kondisi
masyarakat.
Dalam melihat dan mengkaji isi media,
banyak penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan berbagai perspektif teoritis.
Gans (1979) dan Gitlin (1980)
mengelompokan  pendekatan ini ke dalam
beberapa kategori, yaitu:
1. Isi media merefleksikan realitas sosial
dengan sedikit atau tanpa distorsi.
Pendekatan “mirror” ini beranggapan bahwa
apa yang disiarkan media merupakan
refleksi akurat tentang kenyataan sosial
kepada audiens. Pendekatan “null effects”,
juga beranggapan bahwa isi media
menggambarkan kenyataan, namun
kenyataan di sini merupakan hasil
kompromi antara yang menjual informasi
ke media dan yang membeli. Realitas
kompromi ini kemudian menjadi bagian
refleksi atas realitas di luar dan menjadi
bagian dari realitas media itu sendiri.
2. Isi media dipengaruhi oleh sosialisasi dan
sikap para pekerja media. Pendekatan
“communicator centered” ia mengatakan
bahwa faktor psikologis pekerja media
(seperti profesionalisme, sikap politik, dan
lainnya) membuat mereka memproduksi
realitas sosial dimana terdapat norma
ikatan sosial, ide, atau perilaku yang
“berbeda” diasingkan. Sosialisasi ini
berhubungan erat dengan latarbelakang
yang dimiliki oleh pelaku media. Dalam hal
ini pelaku yang dimaksudkan ialah para
pembuat film baik produser, kameramen,
penata cahaya, penata artistik, penulis
naskah, editing, terutama sutradara yang
mempunyai kewenangan penuh atas suatu
karya film.
3. Isi media dipengaruhi oleh rutinitas isi
media. Pendekatan ini menyatakan bahwa
isi media dipengaruhi oleh bagaimana para
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F ktor-faktor yang mempeng -
ruhi petani da a  men akses 
i for asi pertanian
Faktor-faktor	yang	mempengaruhi	petani	
dalam mengakses informasi pertanian 
berasal dari internal dan eksternal individu. 
Faktor-faktor	tersebut	berupa	pendidikan,	
frekuensi komunikasi, nilai manfaat ekonomi 
komoditas, tingkat kos opolitan dan 
kebutuha  informasi pertanian. Hasil dari 
p ngujian statistik menunjukka  b hwa 
faktor-fa tor	yang	mempengaruhi	petani	
dalam mengakses informasi pertanian adalah 
faktor tingkat kosmopolitan.
Variabel tingkat kosmopolitan memiliki 
t-hitung	10.098	dengan	signifikansi	0,000.	
Artinya memiliki hubungan yang kuat 
terhadap faktor petani mengakses informasi 
pertanian baik pada petani sayur maupun 
petani padi. Tingkat kosmopolitan merupakan 
tingkat tinggi dan rendahnya petani mencari 
informasi baik di sekitar tempat tinggal atau 
luar tempat tinggal. Sekitar tempat tinggal, 
petani menc ri infor asi melalui petani yang 
aktif mendapatkan informasi baru. Se angkan 
di luar tempat tinggal petani memperoleh 
melalui pedagang dan distributor benih dan 
pestisida.
Sedangkan	uji	T-Tes	menunjukkan	
menghasilkan	taraf	signifikansi	yang	sama-
sama signifikan. Sehingga ada perbedaan 
antara akses informasi petani sayur dan petani 
padi.perbedaan tersebut dari media dan akses 
informasi yang diperlukan. Pada petani sayur, 
media komunikasi yang digunakan memiliki 
kecenderungan media kelompok. Pada petani 
padi lebih dominan interpersonal. Sedangkan 
informasi yang banyak dibutuhkan petani 
sayur adalah pasar, sedangkan petani padi 
adalah teknis produksi atau budidaya.
Tabel 4. Hasil Uji Statistik (Korelasi) antar variabel
No Variabel t- hitung sig
1 Pendidikan -.379 .705
2 Frekuensi komunikasi .821 .413
3 Nilai manfaat ekonomi komoditas -1.594 .114
4 Tingkat kosmopolitan 10.098 .000
5 Kebutuhan informasi pertanian 1.661 .100
Sumber : Analisis Data Primer, 2015
Tabel 5. Faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam mengak es informasi pertanian
No Variabel Skor Kategori Jumlah
(orang)
(%)
1 Umur 16 – 33
34 – 51
52 – 70
Muda
Sedang
Tua
11
48
51
10
43,64
36,36
2 Frekue si 
Komunikasi
6 – 14
15 – 23
23 – 30
Rendah
Sedang
Tinggi
10
93
7
9,1
84,54
6, 36
3 Nil i Ma faat 3 – 8
9 – 13
14 – 18
Kecil
Sedang
Besar
1
20
89
0,90
18,20
80,90
4 Tingkat 
Kos opolitan
8 – 24
25 – 32
Rendah
Tinggi
86
24
78,20
21,80
5 Kebutuhan
 Informasi
5 – 10
11 – 15
Rendah
Tinggi
10
100
9,10
90,90
Sumber : Analisis Data Primer, 2015
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Pada kasus Lapindo, pemerintah dan pihak-
pihak terkait saling lempar tanggung jawab
untuk menyelesaikan beberapa persoalan
ekonomi, sosial dan kemanusiaan dari kasus
tersebut.
PERAN FILM SEBAGAI MEDIA
SOSIALISASI LINGKUNGAN
Proses komunikasi massa pada intinya ialah
proses penyampaian pesan dari komuikator
kepada komunikan. Teori komunikasi massa
“merupakan salah satu proses komunikasi yang
berlangsung pada peringkat masyarakat luas,
yang identifikasinya ditentukan oleh ciri khas
institusional. Pesan merupakan suatu produk
dan komoditi yang mempunyai nilai tukar,
hubungan pengirim dan penerima lebih
banyak satu arah”. (Denis McQuail: 33). Film
merupakan salah satu dari media massa, film
berperan sebagai sarana komunikasi yang
digunakan untuk penyebaran hiburan,
menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama dan
sajian teknis lainnya kepada masyarakat.
Karakteristik film sebagai usaha bisnis
pertunjukan dalam pasar sebenarnya belum
mampu mencakup segenap permasalahannya.
Dalam sejarahnya film mempunyai tiga elemen
besar diantaranya:
1. Pemanfaatan film sebagai alat propaganda.
Film ialah sebagai upaya pencapaian tujuan
nasional dan masyarakat. Hal ini berkaitan
dengan pandangan yang menilai bahwa film
memiliki jangkauan, realism, pengaruh
emosional, dan popularitas. Bauran
pengembangan unsur pesan dengan hiburan
sebenarnya sudah lama diterapkan dalam
kesusastraan dan drama (teater) namun
unsur film jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan teater dari segi
jangkauan penonton tanpa harus
kehilangan kredibilitasnya.
2. Munculnya beberapa aliran film
diantaranya drama, dokumenter,
dokudrama dan lain-lain.
3. Memunculkan aliran dokumentasi sosial.
Di samping itu, terdapat unsur-unsur
ideologi dan propaganda yang terselubung
dalam suatu film yang berasal dari
fenomena yang tampaknya tidak tergantung
pada ada atau tidaknya kebebasan
masyarakat. Fenomena ini berakar dari
keinginan untuk merefleksikan kondisi
masyarakat.
Dalam melihat dan mengkaji isi media,
banyak penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan berbagai perspektif teoritis.
Gans (1979) dan Gitlin (1980)
mengelompokan  pendekatan ini ke dalam
beberapa kategori, yaitu:
1. Isi media merefleksikan realitas sosial
dengan sedikit atau tanpa distorsi.
Pendekatan “mirror” ini beranggapan bahwa
apa yang disiarkan media merupakan
refleksi akurat tentang kenyataan sosial
kepada audiens. Pendekatan “null effects”,
juga beranggapan bahwa isi media
menggambarkan kenyataan, namun
kenyataan di sini merupakan hasil
kompromi antara yang menjual informasi
ke media dan yang membeli. Realitas
kompromi ini kemudian menjadi bagian
refleksi atas realitas di luar dan menjadi
bagian dari realitas media itu sendiri.
2. Isi media dipengaruhi oleh sosialisasi dan
sikap para pekerja media. Pendekatan
“communicator centered” ia mengatakan
bahwa faktor psikologis pekerja media
(seperti profesionalisme, sikap politik, dan
lainnya) membuat mereka memproduksi
realitas sosial dimana terdapat norma
ikatan sosial, ide, atau perilaku yang
“berbeda” diasingkan. Sosialisasi ini
berhubungan erat dengan latarbelakang
yang dimiliki oleh pelaku media. Dalam hal
ini pelaku yang dimaksudkan ialah para
pembuat film baik produser, kameramen,
penata cahaya, penata artistik, penulis
naskah, editing, terutama sutradara yang
mempunyai kewenangan penuh atas suatu
karya film.
3. Isi media dipengaruhi oleh rutinitas isi
media. Pendekatan ini menyatakan bahwa
isi media dipengaruhi oleh bagaimana para
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1.Pemanfaatan film sebagai alat propaganda.
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memiliki jangkauan, realism, pengaruh
emosional, dan popularitas. Bauran
pengembangan unsur pesan dengan hiburan
sebenarnya sudah lama diterapkan dalam
kesusastraan dan drama (teater) namun
unsur film jauh lebih sempurna
dibandingkan dengan teater dari segi
jangkauan penonton tanpa harus
kehilangan kredibilitasnya.
2.Munculnya beberapa aliran film
diantaranya drama, dokumenter,
dokudrama dan lain-lain.
3.Memunculkan aliran dokumentasi sosial.
Di samping itu, terdapat unsur-unsur
ideologi dan propaganda yang terselubung
dalam suatu film yang berasal dari
fenomena yang tampaknya tidak tergantung
pada ada atau tidaknya kebebasan
masyarakat. Fenomena ini berakar dari
keinginan untuk merefleksikan kondisi
masyarakat.
Dalam melihat dan mengkaji isi media,
banyak penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan berbagai perspektif teoritis.
Gans (1979) dan Gitlin (1980)
mengelompokan  pendekatan ini ke dalam
beberapa kategori, yaitu:
1.Isi media merefleksikan realitas sosial
dengan sedikit atau tanpa distorsi.
Pendekatan “mirror” ini beranggapan bahwa
apa yang disiarkan media merupakan
refleksi akurat tentang kenyataan sosial
kepada audiens. Pendekatan “null effects”,
juga beranggapan bahwa isi media
menggambarkan kenyataan, namun
kenyataan di sini merupakan hasil
kompromi antara yang menjual informasi
ke media dan yang membeli. Realitas
kompromi ini kemudian menjadi bagian
refleksi atas realitas di luar dan menjadi
bagian dari realitas media itu sendiri.
2.Isi media dipengaruhi oleh sosialisasi dan
sikap para pekerja media. Pendekatan
“communicator centered” ia mengatakan
bahwa faktor psikologis pekerja media
(seperti profesionalisme, sikap politik, dan
lainnya) membuat mereka memproduksi
realitas sosial dimana terdapat norma
ikatan sosial, ide, atau perilaku yang
“berbeda” diasingkan. Sosialisasi ini
berhubungan erat dengan latarbelakang
yang dimiliki oleh pelaku media. Dalam hal
ini pelaku yang dimaksudkan ialah para
pembuat film baik produser, kameramen,
penata cahaya, penata artistik, penulis
naskah, editing, terutama sutradara yang
mempunyai kewenangan penuh atas suatu
karya film.
3.Isi media dipengaruhi oleh rutinitas isi
media. Pendekatan ini menyatakan bahwa
isi media dipengaruhi oleh bagaimana para
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KESIMPULAN
Faktor	yang	mempenggaruhi	petani	
dalam mengakses informasi pertanian adalah 
tingkat kosmopolitan. Semakin tinggi (sering)
petani mencari informasi pertanian maka 
akses terhadap informasi akan semakin 
tinggi. Pada petani sayur dan petani padi  
ada perbedaan yang nyata terhadap akses 
informasi pertanian, nformasi pertanian 
yang dibutuhkan oleh petani sayur adalah 
pemasaran, sedangkan petani padi adalah 
teknologi produksi (budidaya).
Untuk meningkatkan akses petani 
terhadap informasi pertanian, kelompok tani 
dapat mengelola informasi yang diperoleh 
dari	pihak-pihak	terkait	untuk	disebarluaskan	
ke	anggota-anggota	kelompok	tani	melalui	
pertemuan rutin kelompok.  Selain itu 
pelatihan pemanfaatan teknologi informasi 
berupa internet dan perangkatnya dapat 
dipertimbangkan. 
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